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5.1, Kesimpulan
Berdasarkan Penelitian menunjukdan kndﬁiAthuﬁ'mgcﬁh:ﬂﬂmduM
2015 melalui Opernsi Decisive Starm, g = mpmnmmlyummmgndnﬂm
pemerintahan Presiden Abdrabbuh Iy

forces untuk kunssi Bab al-Mandab, Mesir fokus blokade lout demi bantuan ekonomi
Soudi, Sudan tukar pasukan dengan dana rekonstruksi, sementarn Kuwait dan Oman netral
demi perdagangan dengan Iran, Perpecahan i mengubah intervensi menjadi perang proks:
korban jiwa hingga 2020 menurut OCHA. Secarn keseluruhan, skripsi membulktikon bahwa
pendekoton militer wnilateral tanpa solidantas kolektif justru eskalasi konflik intemal
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Yuman menjadi proksi Saudi-lran, melanggar prinsip Morgenthay tentang superionitas
militer  gobungen, keyakinan deteremsi. dan pengorbanan kepentingan pribadi demi
kebutkan bersuma. Fenomeno ini memperkaya literatur kenmanan regional Timm"l‘u_m:h,
menyoroti keterbatasan intervensi cksternal dalam konflik multidimensional.

ﬁdﬂwnhllylngmg-ﬁflbhrhguﬂmhhmulhsnd;ﬂlhndmdmgm
Koordinasi militer terganggu oleh kurangnya kémando terpusst, di mona Soudi dominan
tapi anggota lnin batasi kentmbus. Semn ns {20.100 kali) gagal hancurkan
suplui houti via auth ] Burkan-2 jangkaoan |00
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